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The Dynamics of the Influence of Rewards on Students' Self-Confidence in Islamic Religious
Education (PAI) Learning: A Perspective from Grade X Students at SMAN 1 Rawamerta,
Karawang

Abstract. Students’ self-confidence is an important factor that influences active participation in the
learning process, especially in Islamic Religious Education (PAI) subjects. However, the reality in the
field shows that many Grade X students at SMAN 1 Rawamerta still lack the confidence to ask
questions, respond, or express opinions in class. One way teachers can help increase students' self-
confidence is by giving rewards as a form of appreciation for the efforts and achievements they have
made. This study aims to explore students’ experiences in receiving rewards, the impact of rewards on
self-confidence, students' assessments of the effectiveness of rewards, factors influencing students'
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responses to rewards, and the dynamics between motivation, rewards, and the development of self-
confidence in PAI learning for Grade X students at SMAN 1 Rawamerta Karawang. This research used
a qualitative approach with descriptive methods through interviews, observations, and
documentation. The results of the study showed that rewards in the form of praise, additional grades,
and verbal appreciation provided positive learning experiences, built students’ self-confidence, and
increased their courage to actively participate in class. Rewards were also proven effective in boosting
self-confidence, especially when given fairly and appropriately. Factors that influence students’
responses to rewards include self-motivation, peer support, psychological conditions, as well as the
type and delivery method of the rewards. The dynamics between motivation, rewards, and self-
confidence development are continuous and interconnected, so appropriate reward-giving strategies
are needed to ensure the benefits can be felt optimally by all students.

Keywoards: Reward, Self-Confidence, Islamic Religious Education, Student Motivation

Abstrak. Kepercayaan diri siswa merupakan faktor penting yang memengaruhi partisipasi aktif dalam
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, fakta di
lapangan masih banyak siswa di kelas X SMAN 1 Rawamerta yang kurang percaya diri untuk bertanya,
menjawab, ataupun berpendapat di kelas. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah dengan memberikan reward sebagai bentuk apresiasi atas
usaha dan prestasi yang sudah dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman siswa
dalam menerima reward, dampak reward terhadap kepercayaan diri, penilaian siswa terhadap
efektivitas reward, faktor-faktor yang memengaruhi respons siswa terhadap reward, serta dinamika
antara motivasi, reward, dan perkembangan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran PAI di kelas
X SMAN 1 Rawamerta Karawang. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
reward berupa pujian, nilai tambahan, dan apresiasi verbal memberikan pengalaman belajar positif,
membangun rasa percaya diri, dan meningkatkan keberanian siswa untuk aktif di kelas. Reward juga
terbukti efektif meningkatkan kepercayaan diri, terutama jika disampaikan secara adil dan tepat
sasaran. Faktor yang memengaruhi respons siswa terhadap reward meliputi motivasi diri, dukungan
teman sebaya, kondisi psikologis, serta jenis dan cara pemberian reward. Dinamika antara motivasi,
reward, dan kepercayaan diri berjalan secara berkesinambungan dan saling memengaruhi, sehingga
diperlukan strategi pemberian reward yang sesuai agar manfaatnya dapat dirasakan optimal oleh
seluruh siswa.

Kata Kunci: Reward, Kepercayaan Diri, Pembelajaran PAI, Motivasi Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya atau aktivitas manusia untuk mengembangkan
potensi-potensi bawaan, baik fisik maupun mental, guna mencapai hasil dan prestasi.
Dengan kata lain, pendidikan dapat dipahami sebagai suatu produk peradaban suatu
bangsa yang berkembang berdasarkan pandangan hidup bangsa Indonesia yang
berlandaskan Pancasila, berupa nilai-nilai dan norma-norma masyarakat yang
berfungsi sebagai dasar filsafat pendidikan atau sebagai tujuan dan cita-cita
pendidikan. Sebab, peradaban suatu masyarakat tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan, yang berlangsung sebagai usaha untuk memelihara kelangsungan hidup
generasi penerus. Pendidikan menjadi kebutuhan yang tak terpisahkan dari
kehidupan manusia dan harus dipenuhi sepanjang hidup (Darmadi, 2019).
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Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter
dan kepribadian setiap siswa. Salah satu hal yang sering menjadi fokus perhatian
dalam dunia pendidikan adalah kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran merupakan suatu interaksi yang terjadi secara aktif antara peserta didik
dan pendidik. Peserta didik diharapkan untuk terlibat secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Untuk memenuhi harapan tersebut, diperlukan rasa percaya
diri yang baik dari peserta didik dalam mengikuti aktivitas pembelajaran, agar
tercipta suasana yang kondusif. Selain itu, peran guru sangat penting dalam
menciptakan suasana yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Guru juga
harus mampu memberikan penguatan yang positif (Utami, 2020).

Dalam menjalankan perannya, guru sebaiknya menumbuhkan sikap percaya
diri pada peserta didik, karena keberhasilan yang dicapai oleh siswa sangat
bergantung pada tingkat kepercayaan diri mereka dalam memahami materi
pembelajaran yang mereka ikuti (Afirudin, 2021). Dapat disimpulkan bahwa rasa
percaya diri yang dimiliki oleh siswa sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran, yang mengharuskan siswa untuk aktif berpartisipasi. Keberhasilan
seorang guru terletak pada kemampuannya untuk mendorong siswa agar terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat
rasa percaya diri mereka, sehingga hal ini menjadi perhatian utama bagi guru dalam
menciptakan suasana yang mendukung dan kondusif.

Salah satu faktor yang mendorong timbulnya rasa percaya diri siswa dalam
pembelajaran adalah motif sosial, yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan
dan pemberian penghargaan (Safitri, 2022). Sejalan dengan pendapat yang
disampaikan oleh Marditisol, pemberian penghargaan (reward) memiliki peranan
penting dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Tujuan dan manfaat dari
pemberian reward ini adalah untuk mendorong perilaku positif yang dapat mengarah
pada aktivitas belajar yang lebih baik (Marditisol, 2023)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basra, mahasiswa Universitas
Medan Area, menemukan bahwa reward memiliki kontribusi sebesar 23,7% terhadap
peningkatan kepercayaan diri (Basra, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Hendro
Wahyuni, mahasiswa UIN Suska Riau, juga mendukung temuan tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pemberian reward
terhadap keaktifan belajar siswa pada pelajaran ekonomi di SMA-IT Azzuhra
Pekanbaru. Nilai R square yang diperoleh sebesar 0,252 atau 25,2%, yang berarti
variabel pemberian reward berpengaruh sebesar 25,2% terhadap variabel keaktifan
belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti melalui
wawancara dengan Bapak Muhammad Naufal Adnan S.Pd, guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) SMAN 1 Karawang Rawamerta, ditemukan bahwa banyak siswa kelas X
yang mengalami kesulitan dalam hal kepercayaan diri terkait mata pelajaran PAIL
Masalah ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan
kesulitan mereka dalam menyampaikan pendapat secara terbuka. Beberapa faktor
yang menyebabkan hal ini antara lain rasa malu, ketakutan untuk membuat
kesalahan, serta perasaan tidak mampu dibandingkan dengan teman-teman mereka.
Menghadapi masalah tersebut, guru berusaha memberikan reward kepada siswa yang
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berhasil menyelesaikan tugas, baik dengan menjawab pertanyaan ataupun
memberikan pendapat. Reward yang diberikan bisa berupa hadiah materi ataupun
non-materi, seperti pyjian, perhatian, dan bentuk penghargaan lainnya. Diharapkan,
dengan adanya pemberian reward ini, dapat mendorong peningkatan rasa percaya
diri siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Guru sudah melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa
dan berusaha menumbuhkan rasa percaya diri melalui pemberian reward. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa gejala yang menunjukkan kurangnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Beberapa gejala tersebut antara lain adalah:
pertama, sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran
Pendidikan Agama Islam berlangsung. Kedua, banyak siswa yang tampak masih
kurang aktif dan tidak bersemangat selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Melihat kondisi ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
"Dinamika Pengaruh Reward terhadap Kepercayaan Diri Siswa dalam Pembelajaran
PAI: Perspektif Siswa Kelas X SMAN 1 Rawamerta Karawang".

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai efektivitas penggunaan reward dalam meningkatkan rasa percaya diri
siswa. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
dampak reward terhadap keseluruhan proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan metode
pengajaran yang lebih efektif dan inovatif di sekolah, serta membantu meningkatkan
kualitas belajar siswa secara keseluruhan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
para pendidik dapat lebih memahami pentingnya pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan secara alami, tanpa manipulasi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan subjek siswa kelas X
SMAN 1 Rawamerta Karawang.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Rahmawati & Fatchuriza, 2021), penelitian
kualitatif adalah sebuah proses yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan yang berasal dari individu dan perilaku yang dapat diamati. Metode
deskriptif dipilih karena penelitian ini fokus pada peristiwa yang sedang berlangsung
dan berkaitan dengan kondisi saat ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan triangulasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
bentuk penghargaan yang diberikan guru PAI dan respons siswa terhadapnya.
Wawancara mendalam dilakukan kepada siswa untuk menggali pandangan mereka
tentang bentuk penghargaan dan dampaknya terhadap kepercayaan diri.
Dokumentasi berupa catatan, profil sekolah, dan dokumentasi pendukung lainnya
juga dikumpulkan. Triangulasi digunakan untuk memastikan keabsahan data dengan
menggabungkan berbagai teknik dan sumber data.

Teknik analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
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verifikasi. Proses ini dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga data
dianggap cukup dan mencapai titik jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam dunia pendidikan, berbagai strategi dan pendekatan diterapkan oleh
pendidik guna menciptakan suasana belajar yang kondusif, efektif, dan mampu
mendorong potensi peserta didik secara optimal. Salah satu aspek penting yang turut
memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah kepercayaan diri siswa.
Kepercayaan diri merupakan sikap positif yang ditunjukkan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam melakukan atau menyelesaikan tugas-tugas tertentu,
termasuk dalam kegiatan belajar mengajar. Kepercayaan diri bukan hanya berperan
dalam meningkatkan keberanian siswa dalam berpendapat atau tampil di depan
kelas, tetapi juga menjadi faktor pendukung dalam pencapaian prestasi akademik.
Ketika siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik, maka ia akan lebih aktif,
berani mengemukakan ide, dan tidak takut untuk mencoba hal-hal baru, khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang kerap menuntut keberanian
siswa untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok, praktik ibadah,
maupun presentasi materi keagamaan.

Dalam konteks pembelajaran PAI di sekolah menengah atas, kepercayaan diri
siswa menjadi unsur penting yang harus terus ditumbuhkan. Materi-materi dalam
PAI tidak hanya berkaitan dengan teori agama, tetapi juga menuntut keterampilan
praktis dan pengamalan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pendidik memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana belajar yang
mampu memotivasi siswa, salah satunya melalui pemberian reward. Reward atau
penghargaan dapat diberikan dalam berbagai bentuk, baik verbal seperti pujian,
tulisan seperti sertifikat penghargaan, maupun hadiah-hadiah sederhana. Menurut
teori behavioristik, reward berfungsi untuk memperkuat perilaku positif yang
diharapkan terus diulang oleh individu. Dalam proses pembelajaran, reward tidak
hanya menjadi alat motivasi, tetapi juga mampu membangun rasa percaya diri siswa
karena mereka merasa dihargai atas usaha dan kemampuan yang telah ditunjukkan.

Melihat pentingnya peran reward dalam membangun kepercayaan diri siswa,
penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dinamika pengaruh pemberian reward
terhadap kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Rawamerta
Karawang, khususnya bagi siswa kelas X. Dinamika yang dimaksud dalam penelitian
ini merujuk pada proses interaksi antara pemberian reward oleh guru PAI dengan
respons siswa yang ditunjukkan melalui perubahan sikap, keberanian, serta
peningkatan kepercayaan diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman,
pandangan, dan perasaan siswa secara mendalam mengenai pengaruh reward yang
mereka terima selama pembelajaran PAI berlangsung. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
bagaimana reward dapat berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa
dalam ranah pendidikan agama di lingkungan sekolah.
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Pengalaman Siswa dalam Menerima Reward dalam Pembelajaran PAI di Kelas
X SMAN 1 Rawamerta Karawang
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap guru dan
siswa kelas X-9 di SMAN 1 Rawamerta Karawang, diperoleh berbagai pengalaman
yang dirasakan siswa saat menerima reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pengalaman tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori,
yaitu: perasaan senang, peningkatan kepercayaan diri, tumbuhnya motivasi belajar,
perbaikan nilai akademik, dan perasaan diapresiasi. Berikut penjelasan masing-
masing kategori:
a. Perasaan Senang
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa senang ketika
mendapatkan reward dari guru. Rasa senang ini muncul karena reward dipandang
sebagai bentuk penghargaan atas usaha belajar yang telah mereka lakukan. Perasaan
senang ini penting dalam proses belajar karena bisa menciptakan suasana psikologis
yang positif bagi siswa, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Dalam konteks ini, reward berperan sebagai stimulus
emosional yang dapat memunculkan perasaan nyaman dan bahagia di lingkungan
belajar.
b. Peningkatan Kepercayaan Diri
Selain rasa senang, siswa juga merasakan peningkatan kepercayaan diri setelah
mendapatkan reward. Reward yang diberikan, baik berupa pujian lisan, nilai
tambahan, maupun apresiasi lainnya, membuat siswa merasa lebih yakin terhadap
kemampuan diri mereka. Kepercayaan diri ini terlihat saat siswa lebih berani untuk
tampil ke depan kelas atau aktif dalam diskusi pembelajaran. Penguatan kepercayaan
diri melalui reward sangat penting karena siswa yang percaya diri akan lebih mudah
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi dalam aktivitas
belajar.
c. Tumbuhnya Motivasi Belajar
Reward juga terbukti mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa yang menerima reward merasa lebih
termotivasi untuk terus meningkatkan hasil belajar mereka. Reward dijadikan sebagai
tolok ukur pencapaian yang harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Dengan
adanya motivasi, siswa menjadi lebih giat belajar dan lebih serius dalam memahami
materi pelajaran. Hal ini selaras dengan teori motivasi yang menyebutkan bahwa
reward merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat membangkitkan semangat
belajar seseorang.
d. Perbaikan Nilai Akademik
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa reward memberikan dampak positif
terhadap nilai akademik mereka. Reward berupa nilai tambahan atau penghargaan
lainnya mendorong siswa untuk lebih giat belajar agar dapat memperoleh hasil yang
lebih baik dari sebelumnya. Peningkatan nilai ini juga menjadi indikator keberhasilan
reward dalam memberikan stimulus positif bagi perkembangan akademik siswa.
Reward tidak hanya berfungsi sebagai alat motivasi, tetapi juga sebagai alat kontrol
untuk meningkatkan performa belajar.
e. Perasaan Diapresiasi
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Reward membuat siswa merasa bahwa usaha mereka selama belajar dihargai
oleh guru. Rasa diapresiasi ini memiliki pengaruh besar dalam membangun
hubungan positif antara guru dan siswa. Ketika siswa merasa dihargai, mereka akan
lebih senang mengikuti pelajaran dan merasa nyaman berada di lingkungan kelas.
Suasana belajar pun menjadi lebih kondusif karena siswa memiliki persepsi bahwa
guru memperhatikan dan peduli terhadap perkembangan mereka.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
siswa dalam menerima reward dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Rawamerta
Karawang memberikan berbagai dampak positif. Reward tidak hanya memberikan
kebahagiaan sesaat, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri, motivasi belajar, nilai
akademik, serta menciptakan suasana belajar yang lebih positif. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk terus memanfaatkan reward sebagai strategi pembelajaran yang
efektif, tentunya dengan bentuk yang variatif dan disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik.

Dampak Pemberian Reward terhadap Kepercayaan Diri Siswa dalam
Pembelajaran PAI di Kelas X SMAN 1 Rawamerta Karawang

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap guru dan
siswa di SMAN 1 Rawamerta Karawang, diperoleh fakta bahwa pemberian reward
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan pengaruh positif
terhadap kepercayaan diri siswa. Reward yang diberikan berupa nilai tambahan,
pujian, maupun bentuk apresiasi lainnya berhasil menciptakan suasana belajar yang
lebih nyaman dan memotivasi siswa untuk lebih aktif. Dampak tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa aspek berikut:

a. Meningkatkan Rasa Percaya Diri secara Langsung

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pemberian reward secara langsung
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Ketika siswa menerima reward setelah
bertanya, menjawab, atau menyelesaikan tugas dengan baik, mereka merasakan
adanya pengakuan dari guru terhadap kemampuan yang dimiliki. Hal ini
memunculkan rasa bangga dan keyakinan diri bahwa mereka mampu bersaing dan
berprestasi dalam pembelajaran PAI. Reward menjadi bukti nyata bahwa usaha yang
dilakukan selama ini diakui, sehingga siswa lebih berani mengemukakan pendapat
dan tampil di depan kelas. Kondisi ini sejalan dengan teori penguatan positif dalam
psikologi pendidikan yang menyebutkan bahwa penghargaan dapat memperkuat
perilaku positif yang diharapkan.

b. Mendorong Keberanian Berpartisipasi Aktif

Reward tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga menjadi
motivasi bagi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa mengaku berani bertanya,
menjawab, bahkan tampil ke depan kelas karena adanya iming-iming reward dari
guru. Ketika mereka berhasil melaksanakan tugas atau menjawab pertanyaan dan
mendapatkan reward, perasaan percaya diri mereka meningkat, sehingga di
kesempatan berikutnya lebih mudah untuk berani tampil kembali. Reward dalam
konteks ini berperan sebagai alat pemantik keberanian, yang sangat dibutuhkan
siswa, terutama dalam situasi kelas yang umumnya masih didominasi rasa malu atau
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takut salah.
c. Membantu Siswa Menyadari Potensi Diri

Selain meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian berpartisipasi, reward
juga membantu siswa menyadari potensi yang dimilikinya. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa dengan menerima reward, mereka menyadari bahwa
ternyata mereka memiliki kemampuan yang baik di bidang tertentu. Reward menjadi
indikator capaian yang menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, bahkan di luar ekspektasi diri mereka sendiri. Kesadaran terhadap
potensi diri ini penting, karena dapat membentuk citra diri positif yang berdampak
pada perkembangan kepercayaan diri jangka panjang.

d. Menciptakan Suasana Belajar yang Nyaman

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pemberian reward turut
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan menyenangkan. Siswa merasa
kehadiran guru yang memberikan reward lebih dinanti-nanti, berbeda dengan guru
yang mengajar secara kaku tanpa pendekatan yang menyenangkan. Reward menjadi
media yang menjembatani hubungan emosional antara guru dan siswa, sehingga
komunikasi di kelas berjalan lebih baik. Ketika suasana belajar nyaman, siswa
menjadi lebih percaya diri untuk bertanya, menyampaikan pendapat, atau sekadar
berinteraksi dalam pembelajaran.

Berdasarkan temuan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward
dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Rawamerta Karawang memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. Reward mampu
meningkatkan rasa percaya diri secara langsung, mendorong keberanian
berpartisipasi aktif, membantu siswa menyadari potensi diri, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih nyaman. Dengan demikian, reward menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang efektif untuk mengatasi hambatan psikologis siswa,
seperti rasa malu, takut salah, atau kurang percaya diri. Oleh karena itu, guru
diharapkan terus mengoptimalkan metode pemberian reward dalam berbagai bentuk
agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh seluruh siswa.

Efektivitas Pemberian Reward dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Mereka
dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMAN 1 Rawamerta Karawang,
pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dipandang
sebagai salah satu metode yang cukup efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa. Reward yang diberikan guru, baik berupa tambahan nilai, pujian, maupun
pengakuan di depan kelas, terbukti mampu menjadi stimulus bagi siswa untuk lebih
berani mengekspresikan diri dalam proses pembelajaran. Secara umum, reward
bukan hanya berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas usaha siswa, melainkan juga
sebagai dorongan psikologis yang membuat mereka merasa diakui dan dihargai atas
partisipasi dan keberanian yang telah ditunjukkan.

Dari berbagai tanggapan yang diperoleh, mayoritas siswa menyebutkan bahwa
pemberian reward dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka, khususnya dalam
mata pelajaran PAI yang sering dianggap membosankan dan berat oleh sebagian
siswa. Dengan adanya reward, suasana belajar menjadi lebih hidup karena siswa
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merasa memiliki motivasi tambahan wuntuk terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa reward efektif dalam menciptakan
suasana kelas yang lebih dinamis dan kondusif, sekaligus membantu mengurangi rasa
takut atau malu siswa saat tampil di depan kelas atau mengutarakan pendapat.

Namun demikian, efektivitas pemberian reward ini tidak sepenuhnya mutlak,
melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah jenis reward yang
diberikan. Reward yang bersifat nilai tambahan atau pujian verbal dinilai lebih efektif
dibandingkan reward materiil, karena reward non-materi lebih menekankan pada
nilai keilmuan dan proses pembelajaran daripada sekadar hadiah. Jika reward terlalu
berorientasi pada materi, ada kekhawatiran siswa akan belajar hanya demi hadiah,
bukan karena keinginan untuk memahami materi. Selain itu, penting juga
memastikan bahwa pemberian reward dilakukan secara adil dan objektif, agar tidak
memunculkan kecemburuan di kalangan siswa atau menurunkan semangat mereka
yang merasa usahanya kurang dihargai.

Beberapa siswa juga menyatakan bahwa reward efektif meningkatkan
kepercayaan diri, namun efektivitas tersebut akan semakin terasa jika reward tidak
hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga menghargai proses dan usaha yang telah
dilakukan. Ketika siswa merasa dihargai atas proses yang mereka jalani, bukan
sekadar hasil yang mereka capai, maka kepercayaan diri akan terbentuk secara lebih
alami dan bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, pemberian
reward secara tepat dan bijak juga membantu siswa dalam mengenali potensi diri
mereka. Dengan mengetahui kelebihan yang dimiliki, siswa menjadi lebih percaya
diri dan termotivasi untuk mengembangkan diri di bidang tersebut, termasuk dalam
mata pelajaran PAI yang sebelumnya mungkin kurang diminati.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward dalam
pembelajaran PAI di SMAN 1 Rawamerta Karawang memiliki efektivitas yang cukup
tinggi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, selama penerapannya dilakukan
secara proporsional, adil, dan lebih menekankan pada proses belajar daripada hasil
semata. Selain menjadi alat pemacu motivasi, reward juga berperan penting dalam
membangun suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan,
sehingga siswa lebih nyaman, berani, dan percaya diri dalam mengikuti pelajaran.
Dengan demikian, metode ini layak untuk terus dikembangkan dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa agar manfaatnya bisa dirasakan secara maksimal dalam
proses pendidikan.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Siswa dalam Merespons Pemberian Reward
dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMAN 1
Rawamerta Karawang, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi cara siswa
merespons pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam diri siswa maupun lingkungan sekitar
mereka. Berikut adalah uraian faktor-faktor yang ditemukan dalam penelitian ini:

a. Motivasi Diri Siswa

Salah satu faktor utama yang memengaruhi respons siswa terhadap reward

adalah motivasi yang berasal dari dalam diri mereka sendiri. Tidak semua siswa
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memiliki motivasi belajar yang sama. Ada siswa yang terdorong oleh keinginan untuk
mendapat pengakuan, ada pula yang hanya ikut-ikutan tanpa dorongan belajar yang
kuat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa merasa termotivasi
untuk tampil lebih percaya diri dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran PAI
karena ingin mendapatkan nilai tambahan atau sekadar apresiasi dari guru. Reward
dianggap sebagai pemicu semangat yang mendorong mereka untuk membuktikan
kemampuan di depan kelas.
b. Dukungan Teman Sebaya
Faktor lingkungan, khususnya dukungan dari teman sebaya, juga berperan
besar dalam menentukan bagaimana siswa merespons reward. Lingkungan belajar
yang positif dan suportif akan menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga
siswa terdorong untuk lebih aktif. Sebagian siswa menyampaikan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri untuk maju ke depan atau menjawab pertanyaan ketika ada
dorongan atau ajakan dari teman-teman sekelasnya. Hal ini menunjukkan bahwa
interaksi sosial antar siswa memiliki pengaruh terhadap keberanian mereka dalam
memanfaatkan kesempatan meraih reward.
c. Jenis dan Bentuk Reward yang Diberikan
Bentuk reward yang ditawarkan guru juga menjadi faktor penting. Siswa
cenderung lebih antusias apabila reward yang diberikan sesuai dengan minat atau
kebutuhan mereka. Reward dalam bentuk nilai tambahan, apresiasi verbal di depan
kelas, atau hadiah kecil bisa menjadi pemicu semangat belajar yang efektif. Akan
tetapi, efektivitasnya bergantung pada relevansi reward tersebut terhadap keinginan
siswa. Beberapa siswa mengaku lebih terdorong saat reward yang ditawarkan bersifat
kompetitif dan bisa langsung dirasakan manfaatnya, seperti tambahan nilai ulangan
atau kesempatan istimewa dalam pembelajaran.
d. Cara Guru Menyampaikan Reward
Cara guru dalam menyampaikan dan menerapkan reward juga menentukan
bagaimana siswa meresponsnya. Reward yang diberikan dengan cara yang
menyenangkan, adil, dan terbuka akan lebih diterima oleh siswa. Guru perlu
memastikan bahwa setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk mendapatkan
reward, agar tidak menimbulkan rasa iri atau ketidakpuasan di kalangan siswa. Ketika
reward disampaikan dengan cara yang menarik, misalnya dengan sedikit humor atau
tantangan, siswa akan merasa dihargai dan lebih bersemangat untuk berpartisipasi.
e. Kepercayaan Diri Siswa
Tingkat kepercayaan diri siswa pun menjadi faktor penentu dalam merespons
reward. Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih cepat dan berani
mengambil kesempatan untuk mendapatkan reward, misalnya dengan aktif bertanya,
menjawab, atau tampil di depan kelas. Sebaliknya, siswa yang masih merasa minder
atau ragu membutuhkan waktu dan dukungan lebih banyak sebelum berani tampil.
Dalam penelitian ini, beberapa siswa menyatakan bahwa adanya reward menjadi
dorongan tambahan untuk melatih keberanian mereka tampil di hadapan teman-
teman, sehingga secara tidak langsung membantu membangun kepercayaan diri.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa respons siswa
terhadap pemberian reward dalam pembelajaran PAI dipengaruhi oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal. Motivasi pribadi, suasana sosial di kelas, jenis reward
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yang diberikan, cara guru menyampaikan reward, serta tingkat kepercayaan diri siswa
menjadi unsur-unsur penting yang saling berkaitan. Guru perlu memperhatikan
kelima faktor ini agar pemberian reward benar-benar efektif dalam mendorong
partisipasi aktif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas. Selain itu, strategi
reward sebaiknya dirancang secara adil, variatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa
agar dampak positifnya bisa dirasakan secara merata.

Dinamika antara Motivasi Siswa, Pemberian Reward, dan Perkembangan
Kepercayaan Diri Mereka dalam Konteks Pembelajaran PAI

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terdapat dinamika
penting yang melibatkan hubungan antara motivasi siswa, pemberian reward, dan
perkembangan kepercayaan diri mereka. Ketiganya saling berhubungan dan berperan
dalam membentuk proses belajar yang lebih efektif dan bermakna. Motivasi siswa
menjadi faktor utama yang mendorong mereka untuk aktif mengikuti pelajaran,
sementara pemberian reward berfungsi sebagai stimulus yang mampu memperkuat
motivasi tersebut. Ketika siswa merasa dihargai atas usaha dan pencapaiannya
melalui reward, secara bertahap rasa percaya diri mereka juga akan berkembang.
Namun demikian, dinamika ketiga aspek ini tidak selalu berjalan seimbang karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari jenis reward yang diberikan, kondisi
psikologis siswa, hingga suasana belajar di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pemberian reward dalam
pembelajaran PAI memiliki dampak yang cukup besar terhadap motivasi siswa.
Reward bukan hanya sekadar hadiah, tetapi menjadi simbol pengakuan atas usaha
yang dilakukan oleh siswa. Hal ini mampu membangkitkan semangat mereka untuk
terus meningkatkan diri, baik dalam hal keberanian tampil di depan kelas,
berpartisipasi dalam diskusi, maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran. Ketika motivasi mulai tumbuh karena adanya reward, kepercayaan diri
siswa pun ikut berkembang. Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan
keberanian untuk berpendapat atau bertanya, bahkan bersedia menjadi sukarelawan
dalam berbagai aktivitas pembelajaran.

Selain itu, reward yang diberikan guru juga menjadi faktor eksternal yang dapat
memperkuat motivasi intrinsik siswa. Beberapa siswa merasa bahwa adanya reward
menjadi dorongan tambahan untuk lebih berusaha memahami materi pelajaran dan
meningkatkan prestasi. Ketika reward itu diberikan secara adil dan proporsional,
siswa akan merasa dihargai tanpa adanya perbedaan perlakuan di antara teman-
temannya. Kondisi inilah yang akhirnya mendorong munculnya kepercayaan diri,
sebab siswa mulai yakin bahwa kemampuannya diakui oleh lingkungan sekitarnya.
Motivasi yang awalnya hanya sekadar dorongan internal, diperkuat oleh reward,
kemudian berujung pada terbentuknya kepercayaan diri yang lebih stabil.

Namun, dinamika antara ketiganya juga sangat dipengaruhi oleh faktor
individu. Tidak semua siswa memiliki motivasi yang sama atau merespons reward
dengan cara yang serupa. Ada siswa yang langsung termotivasi saat diberi reward, ada
pula yang membutuhkan dukungan lingkungan, seperti teman sebaya atau guru, agar
keberanian dalam dirinya muncul. Selain itu, kondisi psikologis siswa turut
menentukan bagaimana reward dapat memotivasi dan membangun rasa percaya diri.
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Beberapa siswa merasa bahwa reward adalah bentuk pengakuan yang dapat
meningkatkan nilai diri mereka di hadapan guru maupun teman-temannya,
sedangkan bagi sebagian lainnya, reward hanya dianggap bonus tambahan yang tidak
terlalu memengaruhi motivasi belajar mereka.

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi, reward, dan
kepercayaan diri merupakan tiga aspek yang saling berhubungan dan membentuk
dinamika penting dalam pembelajaran PAI. Pemberian reward yang tepat dan adil
dapat menjadi salah satu upaya efektif untuk menumbuhkan motivasi siswa. Motivasi
yang kuat kemudian akan memunculkan kepercayaan diri, yang akhirnya membuat
siswa lebih aktif, berani, dan percaya diri dalam mengikuti setiap proses
pembelajaran. Meskipun demikian, guru tetap perlu memperhatikan karakteristik
siswa, suasana kelas, dan jenis reward yang diberikan agar dinamika ketiganya
berjalan secara optimal. Dengan demikian, pembelajaran PAI diharapkan tidak hanya
sekadar penyampaian materi, tetapi juga menjadi media yang mampu membentuk
kepribadian dan rasa percaya diri siswa melalui strategi motivasi yang efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui tahapan
pengumpulan data hingga analisis temuan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
reward memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Rawamerta Karawang.
Pengalaman siswa dalam menerima reward menunjukkan berbagai dampak positif
yang dirasakan secara langsung, seperti perasaan senang, peningkatan motivasi
belajar, perbaikan nilai akademik, serta terciptanya suasana pembelajaran yang lebih
nyaman dan kondusif. Reward yang diberikan guru, baik berupa pujian, tambahan
nilai, maupun bentuk apresiasi lainnya, mampu membuat siswa merasa dihargai atas
usaha yang telah dilakukan sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif dan
percaya diri dalam kegiatan belajar di kelas. Selain itu, reward berperan penting
dalam memantik keberanian siswa untuk tampil di depan kelas, menjawab
pertanyaan, serta berpartisipasi dalam diskusi. Pemberian reward ini juga membantu
siswa menyadari potensi yang dimiliki dan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih menyenangkan. Efektivitas reward dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
dipengaruhi oleh jenis reward, cara penyampaian, serta kondisi psikologis siswa.
Reward non-materiil seperti pyjian verbal dan tambahan nilai terbukti lebih efektif
karena lebih menekankan pada proses dan usaha dibandingkan hasil akhir. Agar
dampaknya optimal, reward perlu diberikan secara adil dan objektif tanpa
memunculkan kecemburuan antarsiswa. Selain itu, respons siswa terhadap reward
turut dipengaruhi oleh motivasi diri, dukungan teman sebaya, jenis reward, cara guru
menyampaikannya, serta tingkat kepercayaan diri masing-masing. Kelima faktor ini
saling berkaitan dalam menentukan bagaimana siswa merespons apresiasi yang
diterima selama pembelajaran. Secara keseluruhan, dinamika antara motivasi belajar,
pemberian reward, dan perkembangan kepercayaan diri siswa berlangsung secara
berkesinambungan. Reward yang tepat mampu memperkuat motivasi siswa yang
pada akhirnya berperan dalam membangun kepercayaan diri mereka. Meski
demikian, ketiganya tidak selalu berjalan seimbang karena dipengaruhi oleh
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karakteristik individu, kondisi psikologis, dan suasana kelas. Oleh karena itu, guru
perlu bijak dan cermat dalam menentukan strategi pemberian reward yang sesuai
dengan kondisi siswa agar hasil positifnya dapat dirasakan secara merata dan
berkelanjutan.
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